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RINGKASAN 

 
Pada Juli 2009 total nilai ekspor komoditi peternakan mencapai US$ 19,28 juta yang terdiri dari komoditi 
konvensional US$ 8,85 juta dan komoditi baru US$ 10,42 juta mengalami penurunan sebesar (0,07%) bila 
dibandingkan dengan Juni 2009 yaitu sebesar US$ 19,29 juta. Pada komoditi konvensional, komoditi kulit 
mengalami penurunan sebesar (4,81%), dan tulang tanduk mengalami peningkatan sebesar 100% karena 
pada bulan Juni tercatat tidak ada ekspor. Pada Komoditi Baru, bahan pangan naik sebesar US$ 9.53 juta 
dari US$ 9,19 juta atau naik 3,77%, peningkatan terjadi pada ekspor komoditi ternak babi sebesar US$ 3,43 
juta dari US$ 3,36 juta atau naik 2,33%; ternak kambing sebesar US$ 0,05 juta dari US$ 0,03 juta atau naik 
83,90%; susu sebesar US$ 5,26 juta dari US$ 4,54 juta atau naik 15,80%. Sementara mentega turun sebesar 
US$ 0,65 juta dari US$ 1,05 juta atau turun (37,77%). Pada Bahan Selain Pangan meningkat sebesar US$ 
0,55 juta dari US$ 0,37 juta atau naik 47,50%, peningkatan ini terjadi pada nilai ekspor wol dan limbah wol 
sebesar US$ 0,52 juta dari US$ 0,35 juta atau naik 48,67%. Sementara nilai ekspor pada periode Januari-Juli 
2009 turun sebesar (1,56%) bila dibandingkan dengan keadaan Januari-Juli 2008 yang mencapai US$ 
165,23 juta. 

 
Nilai impor komoditi peternakan mencapai US$ 132,84 juta yang terdiri dari Komoditi Ternak mencapai 
US$ 42,40 juta dan komoditi Hasil Ternak Pangan mencapai US$ 90,44 juta. Mengalami penurunan sebesar 
(6,05%) bila dibandingkan dengan Juni 2009 yang mencapai US$ 141,40 juta. Pada komiditi ternak, impor 
sapi bakalan mencapai US$ 42,38 juta atau naik 1,16%. Pada komoditi hasil ternak pangan yang meningkat 
adalah impor daging sapi sebesar US$ 17,55 juta dari US$ 14,79 juta atau naik 18,63%; kambing/domba 
sebesar US$ 0,28 juta dari US$ 0,26 juta atau naik 7,16%; hati/jeroan non sapi sebesar US$ 7,97 juta dari 
US$ 7,31 juta atau naik 8,95%; mentega naik sebesar US$ 6,31 juta dari US$ 5,52 juta atau naik sebesar 
14,41%; telur konsumsi naik sebesar US$ 0,78 juta dari US$ 0,28 juta atau naik 178,44%. Sementara 
komoditi lainnya mengalami penurunan. Sedang nilai impor pada periode Januari-Juli 2009 mengalami 
peningkatan sebesar 2,77% dibandingkan dengan Januari-Juli 2008 yang mencapai US$ 934,16 juta. 

 
Jika dilihat dari besaran angka yang dicapai maka neraca ekspor-impor  komoditi peternakan mengalami 
devisit sebesar (US$ 113,56) juta atau turun sebesar (7,00%) dibandingkan keadaan pada Juni 2009 yakni 
sebesar (US$ 122,10) juta. Dan nilai impor pada periode Januari-Juli 2009 dibandingkan dengan periode 
Januari-Juli 2008 maka neraca ekspor-impor mengalami peningkatan sebesar 3,70%. Pada periode Januari-
Juli 2009 posisi ekspor sebesar US$ 162,65 juta dan impor sebesar US$ 959,99 juta, sehingga rasio antara 
ekspor-impor adalah sebesar 1 : 5,90, sedangkan periode Januari-Juli 2008 posisi ekspor sebesar US$ 
165,50 juta dan impor sebesar US$ 934,16 juta, sehingga rasio antara ekspor-impor sebesar 1 : 5,65 



 
 
EKSPOR-IMPOR PRODUK PETERNAKAN INDONESIA 2009 
 
I. EKSPOR 
 

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor Komoditi Peternakan Indonesia (US$ 000) 
                           Bulan : Juli 2009 
 

2009 2008 2009  
 

No 

 
 

Jenis Komoditi  
 

Juni 
 

juli 

% Perubahan  
Juli  thd 

Juni.2009 
 

Jan-Juli 
 

Jan-Juli 

% Perubahan  
Jan-Juli 09 

thd 
Jan-Juli. 08 

 
1 

 
Komoditi konvensional  

      
 9.262,89 

      
 8.854,66 

          
 (4,41) 

   
 63.236,33 

    
 68.079,23 

                
7,66 

 
1 

 
Bahan Pangan  

                                
- 

                
- 

 

 
2 

 
Bahan Selain Pangan  

       
9.262,89 

    
   8.854,66 

          
 (4,41) 

    
63.236,33 

     
68.079,23 

                
7,66 

  
a. Kulit 

               
9.262,89 

               
8.817,21 

                    
(4,81) 

           
62.955,01 

              
67.909,73 

                           
7,87 

  
b. Tulang/Tanduk 

                               
- 

                     
37,45 

                 
100,00 

                 
281,32 

                    
169,50 

                      
(39,75) 

 
II 

 
Komoditi Baru 

     
10.033,47 

     
10.428,13 

           
 3,93 

  
102.002,34 

     
94.575,18 

              
(7,28) 

 
1 

 
Bahan Pangan  

               
9.190,36 

               
9.536,68 

                      
3,77 

           
89.891,45 

        
89.002,31 

                         
(0,99) 

 
2 

 
Bahan Selain Pangan  

                   
376,22 

                   
554,91 

                   
47,50 

              
1.662,95 

                
2.504,62 

                        
50,61 

 
3 

 
Obat Hewan  

   
466,89 

                   
336,54 

                 
(27,92) 

           
10.447,93 

                
2.860,75 

                      
(72,62) 

 
4 

 
Semen  

                             
-   

                             
- 

                    
207,50 

                      
100,00 

  
Total 

   
  19.296,36 

 
19.282,79 

           
(0,07) 

  
165.238,66 

   
162.654,41 

              
(1,56) 

Sumber : Data BPS yang diolah 
 
Total nilai ekspor komoditi peternakan pada bulan Juli  2009 turun sebesar (0,07%) jika dibandingkan 
dengan bulan Juni 2008. Penurunan ini terjadi pada kelompok komoditi konvensional sebesar (4,41%), dan 
kelompok komoditi baru naik sebesar  3,93%. 
 
Sementara total nilai ekspor komoditi peternakan pada periode Juli 2009 jika dibandingkan periode yang 
sama tahun 2008, turun sebesar (1,56%). Penurunan ekspor terjadi pada kelompok komoditi baru sebesar 
(7,28%), sementara kelompok komoditi konvensional naik sebesar 7,66%. 
 

   1. Komoditi Konvensional. 
 
  Total nilai ekspor Komoditi Konvensional pada bulan Juli 2009 mengalami penurunan sebesar (4,41%) jika 

dibandingkan dengan bulan Juni 2009. 
   Kelompok Komoditi Konvensional terdiri dari Bahan Pangan dan Bahan Selain Pangan  
 

Penurunan ekspor Bahan Selain Pangan sebesar US$ 8.854,66 ribu dari US$ 9.262,89 ribu turun (4,41%). 
Penurunan ini terjadi pada komoditi kulit sebesar US$ 8.817,21  ribu dari US$ 9.262,89 ribu turun (4,81%), 
dan pada komoditi tulang/tanduk tercatat ekspor  sebesar US$ 0,03 ribu sementara bulan Juni tercatat tidak 
ada ekspor sehingga mengalami peningkatan sebesar 100%.  

 
 
 



 
Sementara total nilai ekspor Komoditi Konvensional pada periode Juli  2009 dibandingkan periode yang 
sama tahun 2008, mengalami peningkatan sebesar 7,66%. Peningkatan ini terjadi pada komoditi ekspor 
bahan selain pangan sebesar US$ 68.079,23 ribu dari US$ 63.236,33 ribu atau naik 7,66%. Peningkatan ini 
terjadi pada komoditi kulit sebesar US$ 67.909,73 ribu dari US$ 62.955,01 ribu atau naik 7,87%, sementara 
komoditi tulang/tanduk mengalami penurunan sebesar US$ 169,50 ribu dari US$ 281,32 ribu turun 
(39,75%). 
 

   2. Komoditi Baru 
 
Total nilai ekspor Komoditi Baru pada bulan Juli 2009 naik sebesar 3,93% dibandingkan bulan Juni. 
Peningkatan ini terjadi pada sub kelompok Bahan Pangan sebesar 3,77%, dan subkelompok Bahan Selain 
Pangan sebesar 47,50%. Sementara Obat Hewan turun sebesar (27,92%). Sedangkan subkelompok Semen 
tercatat tidak ada ekspor. 
 
Total nilai ekspor Komoditi Baru pada periode Juli  2009 dibandingkan periode yang sama tahun 2008, 
turun sebesar (7,28%). Penurunan ini terjadi pada subkelompok Bahan Pangan sebesar (0,99%) dan 
subkelompok Obat Hewan turun (72,62%). Sementara subkelompok Bahan Selain Pangan naik sebesar 
50,61% dan Subkelompok Semen naik sebesar 100% karena pada periode 2008 tercatat tidak ada ekspor.  
 
Bahan Pangan  
 
Total nilai ekspor subkelompok Bahan Pangan pada periode bulan Juli 2009 dibandingkan bulan  Juni 
mengalami peningkatan sebesar US$ 9.536,68 ribu dari US$ 9.190,36 ribu atau naik 3,77%. Peningkatan ini 
terjadi pada nilai ekspor ternak babi sebesar US$ 3.439,42 ribu dari US$ 3.361,06 ribu atau naik 2,33%; 
ternak kambing sebesar US$ 56,24 ribu dari US$ 30,58 ribu atau naik 83,90%; susu sebesar US$ 5.265,74 
ribu  dari US$ 4.547,16 ribu atau naik 15,80%; hati/jeroan naik 100% karena pada bulan sebelumnya 
tercatat tidak ada ekspor. Sementara yang mengalami penurunan adalah daging sebesar US$ 0,05 ribu dari 
US$ 1,50 ribu atau turun (96,67%);mentega sebesar US$ 657,22 ribu dari US$ 1.056,09 ribu atau turun 
(37,77%); keju sebesar US$ 100,21 ribu dari US$ 147,76 ribu atau turun (32,18%); yoghurt sebesar US$ 
17,79 ribu dari US$ 45,32 ribu atau turun (60,74%); daging unggas dan telur konsumsi turun (100%) karena 
bulan Juli tercatat tidak ada ekspor. Sementara untuk komoditi  daging sapi, daging kambing/domba, daging 
babi, daging ayam, daging kuda dan daging kelinci tercatat tidak ada ekspor.  
 
Total nilai ekspor subkelompok Bahan Pangan pada periode bulan Januari-Juli 2009 dibandingkan periode 
yang sama tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar US$ 89.002,31 ribu dari US$ 89.891,45 ribu atau 
turun (0,99%). Penurunan ini disebabkan turunnya nilai ekspor daging, antara lain daging sapi sebesar US$ 
0,17 ribu dari US$ 12,09 ribu atau turun (98,61%); daging babi sebesar US$ 42,61 ribu dari US$ 211,85 
ribu atau turun (79,89%); daging kambing/domba turun (100%) karena pada periode Juli 2009 tercatat tidak 
ada ekspor;  ternak babi sebesar US$ 22.764,23 ribu dari US$ 24.164,16 ribu atau turun (5,79%); ternak 
kambing sebesar US$ 380,67 ribu dari US$ 734,88 ribu atau turun (48,20%); keju sebesar US$ 1.318,54 
ribu dari US$ 1.321,81 ribu atau turun (0,25%). Sementara yang mengalami peningkatan adalah ternak sapi 
sebesar US$ 103,59 ribu dari US$ 93,16 ribu atau naik 11,20%; daging unggas, hati/jeroan dan telur 
konsumsi naik 100% karena pada periode sebelumnya  tercatat tidak ada ekspor;  susu sebesar US$ 
58.924,37 ribu dari US$ 58.905,74 ribu atau naik 0,03%, mentega sebesar US$ 4.940,43 ribu dari US$ 
4.096,49 ribu atau naik 20,60%; yoghurt sebesar US$ 484,70 dari US$ 331,93 ribu atau naik 46,02%. 
Sementara daging ayam, daging kuda, kelinci, tercatat tidak ada ekspor. 
  
 
 
 



 
Bahan Selain Pangan  
 
Total nilai ekspor subkelompok Bahan Selain Pangan pada periode bulan Juli 2009 dibandingkan bulan 
Juni mengalami peningkatan sebesar US$ 554,91 ribu dari US$  376,22 ribu atau naik 47,50%. Peningkatan 
ini disebabkan naiknya nilai ekspor wol dan limbah wol sebesar US$ 529,53 ribu dari US$ 356,18 ribu atau 
naik 48,67%; bulu hewan naik 100% karena pada Juni tercatat tidak ada ekspor. Sementara bulu bebek turun 
sebesar US$ 7,29 ribu dari US$ 20,04 ribu atau turun (63,63%). Sementara untuk komoditi DOC ayam bibit 
(PS), DOC ayam bibit (FS); telur tetas, kuda tercatat tidak ada ekspor. 
  
Total nilai ekspor subkelompok Bahan Selain Pangan pada periode bulan Januari-Juli  2009 dibandingkan 
periode yang sama tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar US$ 2.504,62 ribu dari US$ 1.662,95 ribu 
atau naik 50,61%. Peningkatan ini disebabkan naiknya nilai ekspor telur tetas sebesar US$ 0,48 ribu yang 
pada periode sebelumnya tidak ada ekspor atau naik 100%; bulu hewan sebesar US$ 98,22 ribu dari US$ 
42,87 ribu atau naik 129,10%; kuda nilai ekspor naik US$ 32,12 ribu yang pada periode sebelumnya tidak 
ada ekspor atau naik 100%; wol dan limbah wol sebesar US$ 2.299,32 ribu dari US$ 1.358,48 ribu atau naik 
69,26%. Sementara yang mengalami penurunan adalah bulu bebek sebesar US$ 74,48 ribu dari US$ 236,34 
ribu atau turun (68,49%); DOC ayam bibit (FS) turun sebesar (100%) yang pada periode sebelum tercatat 
nilai ekpornya sebesar US$ 25,26 ribu dan pada peride 2009 tercatat tidak ada ekspor. Sementara DOC 
ayam bibit (PS)  tercatat tidak ada ekspor. 
  
Obat Hewan 
 
Total nilai ekspor subkelompok Obat Hewan pada periode bulan Juli  dibandingkan bulan Juni 2009 
mengalami penurunan sebesar US$ 336,54 ribu dari US$ 466,89 ribu turun (27,92%).  
 
Total nilai ekspor sub kelompok Obat Hewan pada periode bulan Juli 2009 dibandingkan periode yang 
sama tahun 2008 mengalami penurunan sebesar US$ 2.860,75 ribu dari US$ 10.447,93 ribu atau turun 
(72,62%).  
 
Semen  
 
Nilai ekspor subkelompok Semen pada periode bulan Juli  2009 dan bulan Juni  tercatat tidak ada ekspor.  
Total nilai ekspor subkelompok Semen pada periode Januari-Juli 2009 naik sebesar US$ 207,50 ribu 
dibanding dengan periode tahun 2008 yang tercatat tidak ada ekspor atau naik 100%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 II. IMPOR 
 

Tabel 2.  Perkembangan Nilai Impor Komoditi Peternakan Indonesia (US$ 000) 
                            Bulan : Juli 2009 
 

2009 2008 2009  
No 

 
Jenis Komoditi   

Juni 
 

Juli 

% Perubahan  
Juli thd 
Jun-09 

 
Jan-Juli 

 
Jan-Juli 

% Perubahan 
Jan-Juli 09 thd  
Jan-Juli 2008 

 
I 

 
Ternak 

     
 41.917,69 

     
 42.402,09 

             
1,16 

 
 211.311,69 

   
 245.109,75 

              
15,99 

 
1 

 
Bahan Pangan  

      

 
2 

 
Bahan Selain Pangan  

               
41.917,69 

               
42.402,09 

                       
1,16 

         
211.311,69 

             
245.109,75 

                         
15,99 

 
II 

 
Hasil Ternak Pangan  

     
 99.482,34 

      
90.441,17 

           
 (9,09) 

  
722.850,68 

   
 714.888,85 

              
 (1,10) 

 
1 

 
Bahan Pangan  

      
69.489,51 

      
67.565,22 

           
 (2,77) 

 
 490.634,09 

   
 512.111,24 

               
 4,38 

  
a. Daging 

               
23.178,02 

     
26.707,51 

                     
15,23 

         
142.536,20 

             
142.797,15 

                            
0,18 

   
b. Susu  

               
35.590,15 

               
30.549,16 

                   
(14,16) 

         
268.000,15 

             
298.030,65 

                         
11,21 

  
 c. Mentega 

                  
5.522,18 

                  
6.318,09 

                     
14,41 

           
52.566,15 

               
36.772,26 

                       
(30,05) 

  
 d. Keju 

                  
4.825,49 

                  
3.148,74 

                   
(34,75) 

           
23.481,45 

               
29.575,87 

                         
25,95 

   
e.Yoghurt 

                        
91,43 

                        
55,84 

                   
(38,93) 

             
160,14 

                     
306,76 

                         
91,55 

  
 f. Telur Konsumsi  

                     
282,25 

                     
785,89 

                  
178,44 

              
3.889,99 

                  
4.628,56 

                        
18,99 

 
2 

 
Bahan Selain Pangan  

      
29.992,84 

      
22.875,95 

         
 (23,73) 

 
 232.216,60 

    
202.777,61 

            
 (12,68) 

  
TOTAL 

   
 141.400,03 

   
 132.843,26 

           
 (6,05) 

 
 934.162,37 

    
959.998,60 

                
2,77 

Sumber : Data BPS yang diolah 
 
Total nilai impor komoditi peternakan pada bulan Juli 2009 turun sebesar (6,05%) jika dibandingkan 
dengan bulan Juni. Penurunan terjadi pada kelompok Hasil Ternak Pangan sebesar (9,09%), dan kelompok 
ternak meningkat sebesar 1,16%.  
 
Sementara total nilai impor komoditi peternakan pada periode Juli 2009 mengalami peningkatan sebesar 
2,77% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008. Peningkatan nilai impor terjadi pada kelompok 
ternak sebesar 15,99% dan pada kelompok hasil ternak pangan turun sebesar (1,10%). 
  
1. Ternak. 
 
Total nilai impor kelompok Ternak pada bulan Juli 2009 dibandingkan dengan bulan sebelumnya Juli 
mengalami peningkatan sebesar 1,16%.  
Kelompok Ternak ini terdiri dari Bahan Pangan dan Bahan Selain Pangan  

 
Meningkatnya nilai impor Ternak disebabkan oleh naiknya nilai impor ternak Bahan Selain Pangan 
sebesar US$ 42.402,09 ribu dari US$ 41.917,69 ribu atau naik 1,16%. Peningkatan ini disebabkan naiknya 
nilai impor sapi bakalan sebesar US$ 42.381,70 ribu dari US$ 41.897,30 ribu atau naik 1,16%; unggas tidak 
mengalami perubahan karena nilai impor sama dengan bulan sebelumnya yakni sebesar US$ 20,39 ribu. 
Sedangkan untuk komoditi sapi bibit, babi bibit, DOC Ayam Bibit (FS), DOC Bibit (PS), kuda dan 
kambing/domba tercatat tidak ada impor. 
 
Total nilai impor Ternak pada periode Januari-Juli 2009 dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
2008 mengalami peningkatan sebesar  15,99%. Peningkatan ini terjadi pada kelompok Ternak. Nilai impor 



Ternak sebesar US$ 245.109,75 ribu dari US$ 211.311,69 ribu atau naik 15,99%. Naiknya nilai impor 
ternak disebabkan naiknya nilai impor ternak Bahan Selain Pangan sebesar US$ 245.109,75 ribu dari US$ 
211.311,69 ribu naik 15,99%. Peningkatan ini disebabkan naiknya nilai impor sapi bakalan sebesar US$ 
245.046,74 ribu dari US$ 208.664,09 ribu naik 17,44%; unggas  sebesar US$ 61,01 ribu, pada periode 2008 
tercatat tidak ada impor atau naik 100%. Sedang komoditi DOC bibit (FS) turun sebesar (100%) dari US$ 
0,43 ribu yang pada tahun 2009 tidak ada impor; DOC bibit (PS) dari US$ 0,02 ribu sementara tahun 2009 
tercatat tidak ada impor atau turun (100%); sapi bibit turun (100%) karena pada periode 2008 tercatat impor 
sebesar US$2.647,15 ribu sementara periode 2009 tercatat tidak ada impor. Sementara komoditi  babi bibit, 
kuda dan kambing/domba tercatat belum ada impor. 
 
II.  Hasil Ternak Pangan   
 
Total nilai impor Hasil Ternak Pangan pada bulan Juli 2009 dibandingkan dengan bulan sebelumnya Juni  
turun sebesar US$ 90.441,17 ribu dari US$ 99.482,34 ribu atau turun (9,09%). Penurunan ini disebabkan 
oleh turunnya nilai impor bahan pangan sebesar (2,77%) dan  bahan selain pangan  sebesar (23,73%).    
 
Total nilai impor Hasil Ternak Pangan pada periode Juli 2009 dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun 2008 turun sebesar US$ 714.888,85 ribu dari US$ 722.850,68 ribu atau turun (1,10%). Penurunan ini 
disebabkan oleh turunnya nilai impor Bahan Selain Pangan sebesar US$ 202.777,61 ribu dari US$ 
232.216,60 ribu atau turun (12,68%), sementara Bahan Pangan meningkat sebesar US$ 512.111,24 ribu dari 
US$ 490.634,09 ribu atau naik 4,38%. 
  
1. Bahan Pangan   
 
Total nilai impor Bahan Pangan pada bulan Juli 2009 dibandingkan dengan bulan sebelumnya Juni 
mengalami penurunan sebesar US$ 67.565,22 ribu dari US$ 69.489,51 ribu atau turun (2,77%). Penurunan 
ini disebabkan turunnya nilai impor susu sebesar US$ 30.549,16 ribu dari US$ 35.590,15 ribu atau turun 
(14,16%); keju sebesar US$ 3.148,74 ribu dari US$ 4.825,49 ribu atau turun (34,75%); yoghurt sebesar US$ 
55,84 ribu dari US$ 91,43 ribu atau turun (38,93%); babi dan olahannya turun 100% karena pada Juli ini 
tercatat tidak ada impor. Sementara yang mengalami peningkatan antara lain; Daging sebesar US$ 
26.707,51 ribu dari US$ 23.178,02 atau naik 15,23%; daging sapi sebesar US$17.555,78 ribu dari US$ 
14.798,70 ribu atau naik 18,63%; daging kambing/domba sebesar US$ 287,86 ribu dari US$ 268,63 ribu 
atau naik 7,16%; unggas sebesar US$ 142,56 ribu dari US$ 68,00 ribu atau naik 109,65%; hati/jeroan sapi 
sebesar US$ 750,43 ribu dari US$ 707,32 ribu atau naik 6,10%; hati/jeroan non sapi sebesar US$ 7.970,87 
ribu dari US$ 7.315,81 ribu atau naik 8,95%; mentega  sebesar US$ 6.318,09 ribu dari US$ 5.522,18 ribu 
atau naik 14,41%; telur konsumsi sebesar US$ 785,89 ribu dari US$ 282,25 ribu atau naik 178,44%. 
Sementara daging  ayam, daging kuda nilai impornya tidak tercatat.  
 
Total nilai impor Bahan Pangan pada periode Juli 2009 dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
2008 mengalami peningkatan sebesar US$ 512.111,24 ribu dari US$ 490.634,09 ribu atau naik 4,38%. 
Peningkatan ini disebabkan naiknya nilai impor daging sapi sebesar US$ 94.678,88 ribu dari US$ 81.590,71 
ribu atau naik 16,04%; daging unggas lainnya sebesar US$ 632,86 ribu dari US$ 285,68 ribu atau naik 
121,53%; hati/jeroan non sapi naik sebesar US$ 20.571,11 ribu dari US$ 186,10 ribu atau naik 10.954,09%; 
susu naik sebesar US$ 298.030,65 ribu dari US$ 268.000,15 ribu atau naik 11,21%; keju sebesar US$ 
29.575.87 ribu dari US$ 23.481,45 ribu atau naik 25,95%;  yoghurt naik sebesar US$ 306,76 ribu dari US$ 
160,14 ribu atau naik 91,55%; telur konsumsi naik sebesar US$ 4.628,56 ribu dari US$ 3.889,99 ribu atau 
naik 18,99%. Sementara yang mengalami penurunan adalah daging kambing/domba sebesar US$ 2.172,95 
ribu dari US$ 15.483,34 ribu atau turun (85,97%); babi dan olahannya sebesar US$ 85,36 ribu dari US$ 
777,96 ribu atau turun (89,03%); daging ayam sebesar US$ 186,97 ribu dari US$ 1.622,43 ribu atau turun 
(88,48%); hati/jeroan sapi sebesar sebesar US$ 24.469,02 ribu dari US$ 42.590,00 ribu atau turun (42,55%); 



mentega sebesar US$ 36.772,26 ribu dari US$ 52.566,15 ribu atau turun (30,05%). Sementara daging kuda 
tercatat tidak ada impor.  
 
2. Bahan Selain Pangan  
 
Total nilai impor Bahan Selain Pangan pada bulan Juli 2009 dibandingkan dengan bulan sebelumnya Juni 
turun sebesar US$ 22.875,95 ribu dari US$ 29.992,84 ribu atau turun (23,73%). Penurunan ini disebabkan 
oleh turunnya nilai impor kulit sebesar US$ 13.725,78 ribu dari US$ 19.946,13 ribu atau turun (31,19%); 
bulu hewan sebesar US$ 763,29 ribu dari US$ 1.345,06 ribu atau turun (43,25%); tulang tanduk turun 100% 
ini disebabkan pada bulan Juli tercatat tidak ada impor; wol dan limbah wol turun sebesar US$ 4.631,17 
ribu dari US$ 5.278,89 ribu atau turun (12,27%). Sementara obat hewan mengalami peningkatan sebesar 
US$ 3.443,79 ribu dari US$ 3.238,61 ribu atau naik 6,34%; bulu bebek sebesar US$ 311,92 ribu dari US$ 
184,02 ribu atau naik sebesar 69,51%. Sementara telur tetas dan semen tercatat tidak ada impor. 
 
Total nilai impor Bahan Selain Pangan pada periode Juli 2009 dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar US$ 202.777,61 ribu dari US$ 232.216,60 ribu atau turun 
(12,68%). Penurunan ini disebabkan turunnya nilai impor kulit sebesar US$ 140.546,47 ribu dari US$ 
169,226,18 ribu atau turun (16,95%); obat hewan sebesar US$ 21.156,28 ribu dari US$ 28.067,39 atau turun 
(24,62%); bulu bebek sebesar US$ 1.367,04 ribu dari US$ 3.743,02 ribu atau turun (63,48%); telur tetas 
turun (100%) karena pada periode 2008 tercatat impor sebesar US$ 0,007 ribu dan periode 2009 tercatat 
tidak ada impor. Sementara bulu hewan mengalami peningkatan sebesar US$ 6.581,94 ribu dari US$ 
3.113,95 ribu atau naik 111,37%; tulang/ tanduk sebesar US$ 12,21 ribu dari US$ 0,15 ribu atau naik 
8.260,27%; wol dan limbah wol sebesar US$ 33.020,55 ribu dari US$ 27.979,38 ribu atau naik 18,02%; 
semen sebesar US$ 93,12 ribu dari US$ 79,38 ribu naik 17,31%.  
 
III. NERACA 
Tabel 3. Neraca Ekspor-Impor Komoditi Peternakan Juni dan Juli 2009 (US$ 000) 

2009 2008 2009  
No 

 
Jenis Komoditi  

Juni 
 

Juli 

% Perubahan 
Juli 09 thd 

Jun-09 
 

Jan-Juli 
 

Jan-Juli 

% Perubahan  
Jan-Juli. 09 

thd 
Jan -Juli 08 

 
I 

 
Ekspor 

       
 19.296,36 

       
 19.282,79 

               
 (0,07) 

      
165.238,66 

     
 162.654,41 

                 
(1,56) 

 
1 

 
Komoditi Konvensional 

                     
9.262,89 

                     
8.854,66 

                           
(4,41) 

                  
63.236,33 

                  
68.079,23 

                             
7,66 

    
a. Kulit 

                     
9.262,89 

                     
8.817,21 

                           
(4,81) 

                  
62.955,01 

                  
67.909,73 

                                
7,87 

  
 b. Tulang/Tanduk 

                    
- 

                           
37,45 

                        
100,00  

                        
281,32 

                        
169,50 

                           
(39,75) 

 
2 

 
Komoditi baru 

                  
41.385,17 

                  
14.972,06 

                         
(63,82) 

                
102.002,34 

                  
94.575,18 

                              
(7,28) 

  
 a.  Bahan Pangan  

                  
40.202,35 

                  
14.317,22 

                         
(64,39) 

           
89.891,45 

                  
89.002,31 

                              
(0,99) 

  
 b. Bahan Selain Pangan  

                        
376,22 

                        
554,91 

                           
47,50  

                     
1.662,95 

               
2.504,62 

                             
50,61 

  
 c. Obat Hewan  

                        
466,89 

                        
336,54 

                         
(27,92) 

                  
10.447,93 

                     
2.860,75 

                           
(72,62) 

   
d Semen  

                                    
- 

                                    
- 

                                    
-  

                                    
- 

                        
207,50 

                           
100,00 

 
II 

 
Impor 

 
141.400,03 

      
132.843,26 

                
(6,05) 

     
 934.162,37 

      
959.998,60 

                   
2,77  

 
1 

 
Ternak 

                  
41.917,69 

                  
42.402,09 

                             
1,16  

                
211.311,69 

                
245.109,75 

                             
15,99 

 
2 

 
Hasil Ternak  

                  
99.482,34 

                  
90.441,17 

                           
(9,09) 

                
722.850,68 

                
714.888,85 

                        
(1,10) 

 
III 

 
Neraca (Ekspor-Impor) 

    
 (122.103,67) 

    
 (113.560,47) 

               
 (7,00) 

    
 (768.923,71) 

    
 (797.344,19) 

                   
3,70  

 
IV 

 
Rasio (Impor/ekspor) 

    
5,65 

 
5,90 

 

Sumber : Data BPS yang diolah 



 
Posisi neraca ekspor-impor pada bulan Juli  2009 mengalami devisit senilai (US$ 113.560,47) ribu atau 
turun (7,00%) dibanding keadaan pada bulan  Juni yakni sebesar (US$ 122.103,67) ribu.  

 
Sementara neraca ekspor-impor pada periode Januari-Juli 2009 dibanding periode yang sama tahun 2008 
mengalami devisit senilai (US$ 797.344,19) ribu dari (US$ 788.923,71) ribu atau naik 3,70%.  
 
Pada periode Januari-Juli 2009 posisi Ekspor sebesar US$ 162.654,41 ribu dan impor sebesar US$ 
959.998,60 ribu, berarti rasio antara ekspor – impor adalah sebesar 1 : 5,90 
 
Sementara pada periode Januari-Juli 2008 posisi Ekspor sebesar US$ 165.238,66 ribu dan impor sebesar 
US$ 934.162,37 ribu,  berarti rasio antara ekspor – impor adalah sebesar 1 : 5,65.  
 
 
Kritik, saran, diskusi dan pertanyaan dialamatkan ke Sekretaris Ditjen Peternakan 
cq subag data dan pelaporan, Jl. Harsono RM 3 Gd C lt 6 Telp. 021-782 7912  
email : ditjennak@.go.id 

 
 


